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ABSTRAK 

 

Stunting masih menjadi masalah kesehatan yang dihadapi Indonesia. Peran kader sangat 

penting dalam melakukan deteksi stunting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penyuluhan terhadap pengetahuan kader mengenai stunting. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Cangkringan Kec. Banyudono Kab. Boyolali. Metode penelitian kuasi eksperimen dengan one 

group pre and post test design. Penyuluhan dilakukan kepada seluruh kader di Desa 

Cangkringan sebanyak 26 responden. Pengukuran pengetahuan dilakukan sebelum dan sesudah 

penyuluhan dengan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian terdapat peningkatan nilai rerata 

sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan, nilai rerata sebelum 45,9 dan sesudah penyuluhan 

89,2. Hasil uji bivariat diketahui bahwa terdapat hubungan penyuluhan terhadap pengetahuan 

kader mengenai stunting (p value<0,005). Kesimpulan penelitian ini, penyuluhan dapat 

meningkatkan pengetahuan kader mengenai stunting. 

 

Kata kunci : penyuluhan, kader, pengetahuan  

 

ABSTRACT 

 

Stunting is still a health problem in Indonesia. The role of cadres is very important in 

detecting stunting. This study aims to determine the effect of health education on the knowledge 

of cadres about stunting. This research was conducted in Desa Cangkringan, Kec. Banyudono 

Kab. Boyolali. The research method is quasi eksperiment with one group pre and post test 

design. Health education was carried out to all cadres in Desa Cangkringan (26 respondents). 

Measurement of knowledge was carried out before and after health education using a 

questionnaire. The results of the study there was an increase in the average value before and 

after health education, the average value before was 45.9 and after health education was 89.2. 

The results of the bivariate test showed that there was a relationship between health education 

and knowledge of cadres about stunting (p value <0.005). The conclusion of this study, health 

education can increase the knowledge of cadres about stunting. 

 

Keywords: counselling, cadres, knowledge 
 

PENDAHULUAN  

Stunting merupakan keadaan 

patologis yang ditandai dengan 

terhambatnya pertumbuhan linier. Keadaan 

ini meningkatkan morbiditas dan mortalitas, 

mengurangi kemampuan fisik, dan 

perkembangan saraf. Stunting juga dapat 

merupakan suatu siklus.  Perempuan yang 

pada masa kanak-kanaknya juga mengalami 

stunting cenderung memiliki keturunan 

yang stunting, menciptakan siklus 

kemiskinan antar generasi dan 

berkurangnya sumber daya manusia yang 

sulit diputus (Prendergast & Humphrey, 

2014). 

Berdasarkan data WHO pada tahun 



JURNAL BIMTAS : Jurnal Kebidanan Umtas Volume: 6 Nomor 2 
 E-ISSN: 2622-075X 

 

57 

 
Copyright (c) 2022 The Author(s) DOI: https://doi.org/10.35568/bimtas.v6i2.2801 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.    

     

2016 sebanyak 22,9% atau 154,8 juta anak 

di bawah usia 5 tahun menderita stunting di 

dunia (UNICEF/WHO/World Bank, 2017). 

Hal tersebut diukur berdasarkan tinggi badan 

menurut umur. Indikator stunting adalah 

nilai Z-score TB/U di bawah atau sama 

dengan -2 standar deviasi (World Health 

Organization., n.d.). 

Indonesia mempunyai prevalensi 

stunting terbanyak keempat di dunia. 

Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, 

balita dengan kategori pendek sebesar 

19,3% dan kategori sangat pendek sebesar 

11,5% (Riskesdas, 2018). Profil kesehatan 

Kabupaten Boyolali menyatakan bahwa 

5.665 balita mengalami stunting dari 

63.576 balita. Angka kejadian stunting di 

Kecamatan Banyudono yaitu 11,3%, lebih 

tinggi dari angka kejadian di Kabupaten 

yaitu 8,9%. Kabupaten Boyolali terus 

melakukan berbagai upaya untuk 

menurunkan angka stunting (Dinkes Kab. 

Boyolali, 2021). 

Hasil penelitian di Indonesia, 

penyebab umum stunting diantaranya, 

tinggi badan dan pendidikan ibu, kelahiran 

prematur dan panjang lahir, ASI eksklusif 

selama 6 bulan, serta status sosial ekonomi 

rumah tangga. Selain ibu bertubuh pendek 

dan berpendidikan rendah, anak yang lahir 

prematur, dan rumah tangga miskin, anak-

anak dari masyarakat miskin perkotaan dan 

terutama pedesaan sangat rentan terhadap 

stunting (Ty Beal, et.al, 2018). Anak yang 

dilaporkan stunting berkaitan dengan 

jumlah penyakit yang diderita, pendidikan 

orang tua yang rendah dan sosial ekonomi 

yang rendah. Program pendidikan gizi dan 

kesehatan, khususnya bagi ibu balita harus 

mencakup higiene dan sanitasi (Soekatri et 

al., 2020). Dalam suatu studi diketahui 

bahwa Jika pendidikan ibu mengenai 

stunting ditingkatkan pada semua kelompok 

masyarakat, maka hal tersebut dapat 

menghilangkan 70% ketidaksetaraan sosial-

ekonomi. Hasil studi ini menekankan 

perlunya menerapkan intervensi baru 

terutama untuk peningkatan pengetahuan 

ibu mengenai stunting (Emamian et al., 

2014). 

Peran kader sangat penting dalam 

penanggulangan stunting, terutama dalam 

melakukan deteksi dini dan memberikan 

pengetahuan kepada ibu balita mengenai 

stunting dan penatalaksanaannya. Studi 

pendahuluan pada 10  kader posyandu di 

Desa Cangkringan Kec. Banyudono Kab. 

Boyolali, diketahui bahwa 6 dari 10 kader 

belum faham mengenai stunting. 

Berdasarkan observasi buku KIA, dari 10 

buku KIA tidak dilakukan plotting pada Z-

Score. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penyuluhan 

terhadap peningkatan pengetahuan kader 

mengenai deteksi dini stunting. 

BAHAN DAN METODE  

Metode penelitian yang digunakan  

kuasi eksperimen dengan desain one group 

pre and post test. Penelitian dilakukan di 

Desa Cangkringan, Banyudono, Kabupaten 
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Boyolali pada bulan Februari-Juni 2022. 

Sampel sebanyak 26 kader posyandu 

diambil total sampling. Penyuluhan 

dilakukan dengan metode ceramah, Tanya 

jawab dan simulasi plotting TB/U pada 

kurva WHO. Materi penyuluhan meliputi 

pengertian stunting, penyebab, dampak, 

pencegahan dan deteksi dini.  

Pre dan Post test dilakukan dengan 

mengisi kuesioner yang berisi pertanyaan 

mengenai stunting. Kuesioner telah 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

dengan hasil semua pertanyaan valid dan 

hasil koefisien uji reabilitas 0,907. Pre test 

dilakukan sebelum penyuluhan, post test 

dilakukan segera setelah penyuluhan 

selesai. Analisis univariat dilakukan dengan 

distribusi frekuensi. Analisis bivariat  

dilakukan dengan uji Wilcoxon. 

 

HASIL  

Berikut ini disajikan tabel distribusi 

frekuensi karakteristik responden. 

Tabel 1 Karakteristik Responden 
Karakteristik Jumlah Presentase (%) 

Umur 

31-45  

46-55 

>55 

 

12 

11 

3 

 

46,2 

42,3 

11,5 

Pendidikan 

SD & SMP 

SMA 

Pendidikan tinggi 

 

8 

11 

7 

 

30,8 

42,3 

26,9 

 

Pekerjaan 

Wiraswasta 

Swasta 

Buruh 

IRT 

 

5 

5 

1 

15 

 

19,2 

19,2 

3,8 

57,7 

Jumlah 26 100 

 

Berdasarkan tabel 1, responden 

mayoritas berumur 31-45 tahun yaitu 

46,2% (12 responden). Terdapat 11,5% (3 

responden) berusia lebih dari 55 tahun. 

Berikut ini disajikan tabel pengetahuan 

responden tentang deteksi stunting. 

Tabel 2 Pengetahuan Responden Tentang 

Deteksi Dini Stunting Sebelum dan 

Sesudah Diberikan Penyuluhan 

 

Pengetahuan 
Sebelum Sesudah 

F % F % 

Baik 5 19 13 50 

Cukup 10 38 13 50 

Kurang 11 42 0 0 

Jumlah 26 100 26 100 

 

Berdasarkan tabel 2, sebelum 

penyuluhan terdapat 42% (11 responden) 

yang mempunyai pengetahuan kurang. 

Setelah dilakukan penyuluhan, tidak ada 

yang berpengetahuan kurang. Sebelum 

dilakukan penyuluhan, hanya 19% (5 

responden) yang berpengetahuan baik. 

Setelah dilakukan penyuluhan, 50% (13 

responden) berpengetahuan baik. Berikut 

ini disajikan tabel pengaruh penyuluhan 

terhadap pengetahuan kader posyandu 

tentang deteksi dini stunting. 

Tabel 3 Pengaruh Penyuluhan Terhadap 

Pengetahuan Kader Posyandu Tentang 

deteksi dini Stunting 

 
Pengeta-

huan 
N Min Max Mean 

P-

value 

sebelum  26 20 95 45.9 

0,000 

sesudah  26 60 100 89.2 
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Uji Wilcoxon 

Berdasarkan tabel 3, terdapat 

peningkatan nilai mean sebelum dan 

sesudah dilakukan penyuluhan, dimana 

nilai mean sebelum 45,9 dan nilai mean 

sesudah penyuluhan 89,2. Berdasarkan uji 

Wilcoxon, didapatkan P value <0,05, 

dengan demikian terdapat hubungan 

penyuluhan terhadap pengetahuan kader 

mengenai stunting. 

 

PEMBAHASAN  

Mayoritas kader pada penelitian ini 

berusia 31-45 tahun. Terdapat 11,5% kader 

yang berusia lebih dari 55 tahun. Dalam 

penelitian Mediani et al., (2022) 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan 

mengenai pencegahan stunting dengan usia 

kader. Motivasi kader memiliki hubungan 

yang signifikan dengan usia, dimana 

motivasi tinggi cenderung berhubungan 

dengan usia yang relatif muda < 41 tahun, 

sedangkan yang rendah cenderung 

berhubungan dengan usia tua yaitu >50 

tahun. Menurut Kusumawardani et al., 

(2020), strategi dalam menanggulangi 

stunting  dapat dilakukan melalui intervensi 

nutrisi serta pembinaan seluruh kader 

kesehatan di tingkat desa, kecamatan, dan 

kabupaten  

Berdasarkan penelitian ini, sebelum 

penyuluhan terdapat 19% pengetahuan 

kader dalam kategori baik, setelah 

dilakukan penyuluhan, setengahnya dari 

kader (50%) mempunyai pengetahuan yang 

baik. Terdapat peningkatan nilai rerata 

pengetahuan sebesar 43,3 poin lebih tinggi 

sesudah penyuluhan. Menurut Aini et al. 

(2020) pola asuh, pemberian ASI dan peran 

tenaga kesehatan merupakan faktor yang 

mempengaruhi kejadian stunting. 

Kurangnya pengetahuan menyebabkan 

terbentuknya sikap negatif terhadap upaya 

pencegahan stunting oleh ibu dan kader 

karena kurangnya informasi. 

Terdapat beberapa penelitian 

mengenai penyuluhan yang dapat 

meningkatkan pengetahuan. Dalam 

penelitian  Angraini et al. (2020), media flip 

chart dalam penyuluhan kesehatan dapat 

meningkatkan pengetahuan mengenai 

stunting. Penelitian Mangundap et al., 

(2022) mengenai pendidikan kesehatan 

dengan buku paket pada kader dalam 

membantu keluarga yang berisiko memiliki 

anak stunting berperan dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan kader.  

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan, diantaranya jumlah sampel 

yang sedikit, penelitian yang hanya 

dilakukan pada satu kelompok, serta 

pengukuran pengetahuan yang dilakukan 

segera setelah penyuluhan. Untuk 

meningkatkan pengetahuan kader, pada 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

modifikasi dengan media dan metode yang 

lebih baik. Penelitian Akhmadi et al., 

(2021) tentang pelatihan perawatan dan 
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perkembangan anak yang dimodifikasi 

budaya lokal secara signifikan dapat 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

efikasi kader dalam kelompok intervensi 

dan kontrol. Metode penyampaian 

pembelajaran dengan demonstrasi dan role 

play secara signifikan meningkatkan sikap 

kader sebagai pendidik kesehatan bagi ibu 

atau orang tua yang memiliki anak stunting.  

Retensi pengetahuan yang lebih 

lama dapat dilakukan dengan diskusi, 

pembelajaran kolaborasi dan komitmen 

bersama untuk menyelesaikan masalah 

stunting (Egeland, 2017).  Penelitian 

Bardosono et al. (2018) mengenai 

pendidikan kesehatan parenting dan nutrisi 

pada bidan ditemukan bahwa segera setelah 

dan tiga bulan setelah penyuluhan, ada 

peningkatan yang signifikan dalam proporsi 

pengetahuan yang cukup. Akan tetapi, 

terjadi penurunan retensi pengetahuan 

setelah 3 bulan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penyuluhan dapat meningkatkan 

pengetahuan kader mengenai stunting 

terbukti dari peningkatan skor pengetahuan 

sebelum dan sesudah penyuluhan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melakukan pembanding dengan kelompok 

kontrol dengan sampel yang lebih banyak. 
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